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Abstrak

Penelitian ini memaparkan tentang kajian evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka di
MIN 03 Kabupaten Semarang. Tujuan penelitian ini adalah (1) menggambarkan persiapan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIN 03 Kabupaten Semarang; (2)
menganalisis kendala dan solusi dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIN
03 Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan yang menjadi sumber data dalam wawancara yaitu kepala
sekolah/pelaksana harian kepala sekolah, wali kelas I dan wali kelas IV serta siswa kelas IV.
Hasil penelitian diketahui bahwa (1) Kajian implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di
Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) 3 Kabupaten Semarang sudah berjalan dengan baik,
persiapan yang dilakukan oleh pihak madrasah melibatkan Kepala Madrasah, wali kelas I,
wali kelas IV dan sebagian guru dengan mengikuti arahan yang disampaikan oleh
pemerintah melalui kepala madrasah. (2) Adapun kendala implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di MIN 3 Kabupaten Semarang adalah kurangnya guru mendapatkan
pembekalan dan pendampingan secara langsung pada pelaksanaannya. Guru juga
mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar dan menerapkan Profil Pelajar Pancasila
serta metode Project Based Learning. Untuk mengatasi hal ini, kepala sekolah berkoordinasi
dengan guru-guru untuk saling membantu dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Implementasi, Kajian, Kuriknlum Merdeka

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kebijakan pemerintah untuk mencapai tujuan
besar dalam kualitas pendidikan untuk menghasilkan peserta didik dan lulusan yang
kompeten untuk menghadapi tantangan masa depan yang kompleks. Hakikat merdeka
belajar sebenarnya adalah kebebasan berpikir siswa dan pendidik. Dalam merdeka belajar
memiliki tujuan untuk mendorong pembentukan karakter sosial dan spiritual, di mana guru
serta siswa dapat dengan bebas dalam mengeksplorasi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dari lingkungan (Susilawati et al., 2021). Kurikulum merdeka belajar dapat
mendorong siswa untuk belajar dan mengembangkan diri, membentuk sikap peduli
terhadap lingkungan belajar siswa, merangsang rasa percaya diri dan keterampilan siswa,
serta mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan
merdeka belajar sangat erat kaitannya dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan
pendidikan abad 21 (Daga, 2021).

Pembelajaran kurikulum merdeka belajar berpusat pada siswa yang terfokus pada
peserta didik, latar belakang, bakat minat, perspektif, pengalaman, kebutuhan peserta didik
serta kapasitas mereka pada kegiatan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan terhadap strategi
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pendidikan yang digagas merdeka belajar harus mampu memperbaiki interaksi antara murid
dengan guru (Jannati et al., 2023). Praktik kreatif dalam merdeka belajar harus membantu
peserta didik untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki mereka
dengan cara mendefinisikan hal-hal yang sangat penting dimata mereka dan dalam proses
tersebut akan memperkuat rasa percaya diri di hadapan orang lain. Pengembangan kualitas
peserta didik dan rasa tanggung jawab mereka akan dilibatkan di dalamnya (Sibagariang et
al., 2021). Profil Pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka belajar menjadi acuan bahan
pertimbangan pembaharuan dalam sistem pendidikan Indonesia, serta memverifikasi segala
kebijakan termasuk pembelajaran dan Asesmen nya. Dengan adanya Profil Pelajar Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka Belajar pendidik dan peserta didik mendapatkan preskripsi
sehingga semua kegiatan dalam pembelajaran dan program di satuan pendidikan mampu
memperoleh nilai-nilai akhir Profil Pelajar Pancasila yaitu setiap pelajar Indonesia harus
memiliki kompetensi dan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Meisin, 2022).

Dengan adanya pembaharuan kurikulum di pendidikan Indonesia tentu akan banyak
membutuhkan persiapan-persiapan yang matang dan terencana dengan baik. Tak terkecuali
dengan persiapan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Madrasah Ibtida’tyah (MI)
yang diatur melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 347 Tahun 2022 (Moh.
Masnun, 2023). Di seluruh Indonesia hanya beberapa madrasah yang baru mendaftar untuk
mengimplementasikan kurikulum merdeka, akan tetapi masih banyak madrasah yang
sampai saat ini belum siap dan belum mampu untuk mengimplementasikannya dengan
beberapa alasan dan faktor di antaranya yaitu belum mencukupinya SDM pengajar di
madrasah tersebut. Menurut (Nurhayati et al., 2022)) hasil dari mengkaji kesiapan guru dan
kesiapan madrasah mengatakan bahwa beberapa Madrasah Ibtida’iyah masih belum siap
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023.

Persiapan merupakan faktor penting dalam mengantisipasi dan menghadapi situasi
dan kondisi. (Moh. Masnun, 2023)dan sikap, kesiapan seseorang berkaitan dengan kemauan
dan kemampuan untuk menanggapi suatu kegiatan. Dalam hal inovasi, kemauan seseorang
untuk melamar implementasi dipengaruhi oleh tahapan pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan verifikasi. Dalam hal guru, kesiapan inilah yang memungkinkan guru
menggunakan teknologi untuk memenuhi tanggung jawab profesionalnya (Tsania &
Surawan, 2022). Persiapan guru untuk mengimplementasikan kurikulum meliputi
peningkatan pengetahuan dan sikap, upaya pengembangan diri, dan persiapan fasilitas.
Dalam hal madrasah, kesiapan meliputi unsur kepala madrasah, wakil kepala sekolah dalam
ranah kurikulum, dan guru menghadapi implementasi kurikulum, yang diwujudkan melalui
kesiapan perencanaan kurikulum, proses pembelajaran dan proses penilaian (Moh. Masnun,
2023).

Dibutuhkan upaya bersama dan sinergi untuk menyukseskan pelaksanaan kurikulum
merdeka agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pelaksaan kurikulum merdeka yang
digagas pemerintah bisa dimulai tahun ini, diharapkan Kemenag juga ikut berkontribusi
secara penuh dalam mendorong sekolah dan madrasah memiliki niat, tekad dan komitmen
untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka (Zarkasi et al., 2022). Dalam memperkaya
spektrum pelaksanaan Kurikulum merdeka, madrasah maupun masyarakat harus memiliki
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langkah bersama dan saling berkontribusi kaitannya dalam hal tersebut. Sesuai keinginan
pemerintah, semua lembaga pendidikan akan resmi menerapkan kurikulum merdeka, yakni
tahun 2024 (Wulandari et al., 2022). Oleh karena itu, pemerintah akan menerapkan
kurikulum merdeka belajar untuk sekolah atau madrasah yang ditunjuk selama dua tahun
untuk mengevaluasi implementasinya di lapangan (Sabilla et al., 2023). Diharapkan
pelaksanaan percobaan dua tahun ini dan implementasi sekolah untuk siswa dan madrasah
memiliki berbagai tanggapan positif dan menjadi bahan pembelajaran bagi sekolah dan
madrasah yang belum menerapkannya (Zarkasi et al., 2022).

Menteri Agama Republik Indonesia telah menetapkan madrasah yang akan
melaksanakan Kutikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023 melalui Surat Keputusan
Dirjen Pendidikan Islam Nomor 381 Tahun 2022. Keputusan ini menyatakan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar akan dilakukan secara bertahap, dimulai dari
jenjang Raudlatul Athfal (RA), Madrasah Ibtida'iyah (MI) kelas 1 dan 4, Madrasah
Tsanawiyah (MTs) kelas 7, serta Madrasah Aliyah (MA) kelas 10. Dalam surat keputusan
tersebut juga dijelaskan bahwa terdapat 223 RA, 1.010 Madrasah Ibtida'iyah, 740 Madrasah
Tsanawiyah, dan 498 Madrasah Aliyah, baik negeri maupun swasta, yang siap untuk
menerapkan Kurikulum Merdeka (Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Tentang Madrasah
Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun Ajaran 2022/2023, 2022). Di antara Madrasah
Ibtida’iyah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar salah satunya yaitu MIN 3
Kab. Semarang yang mana akan peneliti jadikan objek penelitian.

Dengan diterapkannya kurikulum merdeka belajar, banyak sekolah yang menghadapi
tantangan dalam pelaksanaannya, terutama karena sistem yang diterapkan sangat berbeda
dengan kurikulum sebelumnya, yakni dengan fokus pada pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana siswa di
MIN 03 Kabupaten Semarang mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar dan apa
saja_ hambatan yang mereka hadapi dalam pelaksanaannya. Peserta didik dianggap sebagai
individu yang sedang berkembang dan memerlukan bimbingan untuk tumbuh menjadi
pribadi dewasa dengan jiwa spiritual yang kuat serta pikiran dan imajinasi yang aktif (Zainul
Mustofa & Setiyono, 2023). Peserta didik juga berperan sebagai komponen input dalam
sistem pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan
tujuan nasional.

Berdasarkan paparan di atas sangat penting untuk dilakukan penelitian sebagai bentuk
kajian terhadap evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat MI/SD. Adapun
lokasi yang akan dijadikan objek penelitian tentang kajian evalusai implementasi Kurikulum
Merdeka yaitu Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) 3 Kabupaten Semarang.

METODE

Dengan demikian, jenis penelitian ini sesuai untuk mengkaji dan mengevaluasi
persiapan dalam implementasi kurikulum merdeka. Adapun penelitian ini tergolong
penelitian kualitatif deskriptif, karena Peneliti mencoba menggambarkan tentang fakta pada
lembaga pendidikan tentang kajian evaluasi implementasi kurikulum merdeka belajar di
Madrasah Ibtida’tyah Negeri 3 (MIN) Kabupaten Semarang (Sugiono, 2016). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui evaluasi hasil implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di

34



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evalnasi Pendidikan
Volume 6 Nomor 1 Tabun 2025

https:/ | afekesi.id/ jurnat/ indexc.php/ afekesi
e-ISSN: 2745-9985

Madrasah Ibtida’iyah Negeri 3 (MIN) Kabupaten Semarang, baik dalam mengetahui
persiapan, kendala dan solusi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di
Madrasah Ibtida’iyah Negeri 3 (MIN) Kabupaten Semarang.
Berikut merupakan gambaran alur tentang penelitian yang akan peneliti lakukan:
1. Melakukan Pengumpulan data terkait persiapan implementasi kurikulum merdeka di
Madrasah Ibtida’iyah Negeri 3 (MIN) Kabupaten Semarang,.
Observasi langsung ke Madrasah Ibtida’iyah Negeri 3 (MIN) Kabupaten Semarang.

Melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas I dan kelas IV serta salah
satu siswa kelas IV terkait persiapan implementasi kurikulum merdeka di Madrasah
Ibtida’iyah Negeri 3 (MIN) Kabupaten Semarang.

4. Mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan tentang persiapan implementasi kurikulum
merdeka belajar di Madrasah Ibtida’iyah Negeri 3 (MIN) Kabupaten Semarang.

Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi, lembar
wawancara dan lembar dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati guru
dan siswa dalam kesiapannya mengikuti pembelajaran yang berlangsung di MIN 03
Kabupaten Semarang dan lembar wawancara untuk mengetahui secara langsung melalui
proses bertanya dengan Bapak Kepala Sekolah, Guru kelas I dan guru kelas IV untuk
mengetahui persiapan madrasah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,
sedangkan lembar dokumentasi digunakan untuk menambahi dan memperkuat data yang
nantinya akan disajikan dalam hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pastinya membutuhkan sebuah
persiapan yang harus dilakukan agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ada di
dalamnya. Hal ini memaksudkan bahwa peneliti mencari informasi tentang persiapan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) 3
Kabupaten Semarang.

Persiapan Implementasi Kurikulum Merdeka di MIN 3 Kabupaten Semarang

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) 3
Kabupaten Semarang memerlukan persiapan yang menyeluruh agar dapat berjalan efektif
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi
kepada guru adalah langkah awal yang penting. Setelah MIN 3 Kabupaten Semarang
mendapatkan surat keputusan dari Kementerian Agama sebagai madrasah piloting, pthak
sekolah segera melakukan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman tentang kurikulum
ini di kalangan guru. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa peningkatan
pengetahuan guru tentang kurikulum merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi (Hasanah et al, 2022). Kegiatan ini diharapkan dapat meminimalkan
kebingungan dan meningkatkan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran.

Implementasi Kurikulum Merdeka di MIN 3 Kabupaten Semarang dilakukan secara
bertahap. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3811 Tahun
2022, pada tahun ajaran 2022/2023, penerapan Kurikulum Merdeka dimulai di kelas I dan
IV. Untuk kelas II, III, V, dan VI, masih menggunakan Kurikulum 2013. Dalam tahun
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kedua, kurikulum ini akan diterapkan pada kelas I, II, IV, dan V, dan pada tahun ketiga,
semua kelas akan menggunakan Kurikulum Merdeka (Keputusan Dirjen Pendidikan Islam
Tentang Madrasah Pelaksana Kutikulum Merdeka Tahun Ajaran 2022/2023, 2022).
Penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan yang jelas dalam implementasi membantu guru
dan siswa beradaptasi dengan perubahan kurikulum (Zarkasi et al., 2022).

Pelatthan bagi guru juga menjadi bagian integral dari persiapan. Di MIN 3, wali
kelas I dan IV adalah guru yang mengikuti pelatihan khusus terkait Kurikulum Merdeka.
Guru yang di delegasikan untuk mengikuti pelatihan, juga didorong untuk aktif mencari
sumber secara mandiri tentang Kurikulum Merdeka Belajar. Karena guru harus memahami
betul tentang kurikulum merdeka itu sendiri, terlebih guru adalah orang yang secara
langsung terlibat dalam pelaksaan kurikulum Merdeka. Peneliti mencatat bahwa meskipun
pelatihan ini telah dilaksanakan, partisipasi guru dari kelas lainnya juga perlu didorong.
Dalam hal ini, koordinasi antara guru sangat penting. Guru-guru didorong untuk saling
berbagi informasi dan pengalaman, serta mencari sumber belajar terkait kurikulum baru.
Hal ini mendukung teori yang menckankan bahwa pemahaman mendalam tentang
kurikulum adalah prasyarat untuk pelaksanaan yang efektif (Miladiah et al., 2023).

Kebijakan Kurikulum Merdeka di MIN 3 juga mendorong penggunaan modul ajar
sebagai pengganti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Di kelas I dan 1V, guru
sepakat untuk menerapkan metode Pryject Based I earning (PjBL), yang memungkinkan siswa
berperan aktif dalam proses belajar. PjBL dianggap efektif karena memberikan siswa
kesempatan untuk mengeksplorasi isu-isu aktual dan berkolaborasi dalam proyek yang
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar. (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Melalui
pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Ikhwanul Muslimin juga menjelaskan bahwa
penanaman nilai karakter yang dikonsepkan kurikulum merdeka untuk menyempurnakan
pendidikan akhlak peserta didik dengan esensi pelajar Pancasila yang memuat 6 dimensi
yaitu: bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha FEsa, berkebhennikaan global, gotong
royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif (Muslimin, 2023).

Selain aspek akademis, implementasi Kurikulum Merdeka di MIN 3 Kabupaten
Semarang juga sejalan dengan program profil pelajar Pancasila dan pelajar rabmatan /il
alamin. Peneliti menemukan bahwa nilai-nilai moral dan karakter yang diharapkan dari
peserta didik diintegrasikan dalam kurikulum. Ini menunjukkan bahwa madrasah yang
memiliki kultur religius dapat memadukan prinsip-prinsip kurikulum merdeka dengan
pengembangan karakter siswa, sehingga membentuk individu yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga memiliki akhlak yang baik (Muslimin, 2023). Pentingnya penanaman nilai
karakter dalam pendidikan, yang diintegrasikan dalam kurikulum untuk membentuk
individu berakhlak baik.

Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIN 03 Kabupaten
Semarang

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIN 03 Kabupaten Semarang
menghadapi beberapa kendala yang mempengaruhi efektivitas dan kelancaran
penerapannya. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman guru mengenai
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konsep dan praktik Kurikulum Merdeka Belajar. Banyak guru yang belum sepenuhnya
memahami perubahan yang terjadi dalam kurikulum ini, terutama dalam hal penyesuaian
pembelajaran berbasis proyek, asesmen, dan pembelajaran yang lebih fleksibel sesuai
dengan kebutuhan siswa (Susilowati, 2022). Hal ini menghambat kemampuan mereka
dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip Merdeka
Belajar. Peneliti juga menemukan dari kendala di atas menimbulkan kendala yang lain
misalnya saja guru masih kesulitan membuat modul ajar dan juga kesulitan menyesuaikan
metode yang sesuai dalam proses pembelajaran (Nurhayati et al., 2022). Hal tersebut sangat
sesuai dengan teori yang ditulis Anas, dkk. yang menjelaskan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka pada MI harus didukung penuh dengan adanya pelatihan, pendampingan dan
penyediaan sumber media pembelajaran guru dengan perangkat ajar yang kreatif dan
inovatif. Misalnya saja dengan menyediakan buku pegangan guru maupun siswa (Anas et
al., 2023).

Selain itu, di MIN 3 Kabupaten Semarang terdapat keterbatasan sarana dan
prasarana yang mendukung implementasi kurikulum tersebut. Banyak sekolah yang masih
kekurangan perangkat teknologi yang memadai, seperti laptop, tablet, dan akses internet
yang stabil, yang seharusnya menjadi bagian penting dari pembelajaran berbasis digital
dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Kekurangan fasilitas ini menyebabkan kesulitan dalam
mengakses berbagai platform digital yang dapat memperkaya proses pembelajaran (Moh.
Masnun, 2023).

Karakteristik peserta didik juga menjadi tantangan tersendiri. Siswa dengan latar
belakang yang berbeda-beda memiliki kesiapan yang beragam untuk menjalani
pembelajaran yang lebih mandiri dan berbasis proyek. Beberapa siswa kesulitan dalam
mengelola pembelajaran mereka sendiri tanpa bimbingan yang intensif, schingga
menyebabkan kesenjangan dalam pencapaian hasil belajar (Krisnamurti & Rahayu, 2024).

Kemudian masih ada kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat. Banyak
orang tua yang belum sepenuhnya memahami perubahan dalam kurikulum ini, sehingga
mereka tidak dapat memberikan dukungan yang optimal dalam proses pembelajaran anak-
anak mereka di rumah (Miladiah et al., 2023). Hal ini menjadi hambatan bagi penguatan
pembelajaran di luar kelas yang diharapkan oleh Kurikulum Merdeka Belajar.

Beban kerja guru juga menjadi salah satu kendala. Penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar membutuhkan waktu dan persiapan yang lebih intensif, sementara banyak guru yang
sudah dibebani dengan tugas mengajar yang padat. Hal ini membuat mereka kesulitan
dalam menyiapkan materi yang sesuai dengan pendekatan kurikulum yang lebih fleksibel
dan berbasis kebutuhan siswa (Khoirurrijal et al., 2022).

Dengan berbagai kendala tersebut, penting untuk melakukan upaya yang lebih
terkoordinasi dan terstruktur agar implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dapat berjalan
dengan lancar dan efektif di MIN 03 Kabupaten Semarang.

Solusi untuk Mengatasi Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIN
03 Kabupaten Semarang
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Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIN 03 Kabupaten Semarang
mungkin menghadapi beberapa kendala yang mempengaruhi efektivitas dan keberhasilan
program tersebut. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman guru
mengenai konsep dan penerapan kurikulum ini. Banyak guru yang mengalami kesulitan
memahami esensi dari Kurikulum Merdeka, yang berdampak pada ketidakmampuan
mereka untuk menyesuaikan metode pembelajaran. (Anas et al., 2023) menekankan bahwa
keberhasilan implementasi memerlukan pemahaman yang mendalam dari guru mengenai
kurikulum dan sumber belajar yang kreatif. Untuk mengatasinya, MIN 3 Kabupaten
Semarang telah membentuk Kelompok Kerja Guru (KKG) dan melakukan koordinasi
antar guru untuk saling membantu. Kebijakan ini bertujuan untuk mendukung guru dalam
menyusun modul ajar dan mengikuti pelatihan, baik secara online maupun offline. MIN 3
Kabupaten Semarang melakukan pelatihan dan workshop yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang Kurikulum Merdeka Belajar, serta memberikan pelatithan penggunaan
teknologi pembelajaran yang mendukung kurikulum tersebut. Selain itu, program
pendampingan bagi guru baru juga sangat diperlukan agar mereka mendapatkan bimbingan
langsung dalam melaksanakan pembelajaran.

Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung kurikulum merdeka
juga menjadi kendala. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan infrastruktur sekolah
dengan menyediakan ruang kelas yang lebih fleksibel, serta pengadaan perangkat teknologi
seperti laptop atau tablet untuk mendukung pembelajaran berbasis digital (Zainul Mustofa
& Setiyono, 2023). Sumber belajar yang relevan dengan kurikulum ini, baik dalam bentuk
buku, modul, atau materi digital, juga harus disiapkan agar dapat diakses oleh guru dan
siswa dengan mudah.

Tantangan lain adalah penyelarasan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
yang beragam. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk melakukan pemetaan potensi dan
minat siswa di awal, sehingga kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan kecepatan belajar mereka. Pendekatan yang lebih individual atau berbasis kelompok
kecil dapat dilakukan, di mana siswa memiliki kesempatan untuk belajar sesuai dengan
minat dan kemampuan mereka masing-masing (Krisnamurti & Rahayu, 2024). Selain itu,
menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembelajaran berbasis
proyek akan sangat bermanfaat.

Peran orang tua dan masyarakat juga sangat penting dalam keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Oleh karena itu, sosialisasi kepada orang tua
mengenai konsep dan tujuan kurikulum ini perlu dilakukan secara intensif, serta
memberikan penjelasan tentang bagaimana mereka dapat mendukung proses pembelajaran
di rumah. Kolaborasi dengan komite sekolah dan masyarakat sekitar juga perlu dibangun
untuk memperkuat dukungan terhadap berbagai kegiatan yang mendukung kurikulum ini
(Rahmadhani et al., 2022).

Evaluasi dan refleksi yang dilakukan secara berkala juga sangat penting untuk
memastikan bahwa implementasi kurikulum berjalan dengan baik. Melalui evaluasi rutin
terhadap hasil belajar siswa, kesiapan guru, serta efektivitas sarana dan prasarana yang ada,
masalah-masalah yang muncul dapat segera diidentifikasi dan diperbaiki. Forum refleksi
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bagi seluruh anggota komunitas sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua, dapat
dijadikan sebagai sarana untuk berbagi pengalaman dan memberikan masukan.

Terakhir, keterbatasan waktu dan beban kerja guru dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar dapat menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, pengelolaan waktu
yang lebih efektif perlu dilakukan, dengan memberi waktu yang cukup bagi guru untuk
merancang pembelajaran berbasis proyek atau kegiatan yang lebih mendalam. Kolaborasi
antar guru juga dapat membantu dalam merencanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum, sehingga beban kerja dapat dibagi dan diatasi bersama. Dengan
penerapan solusi-solusi tersebut, diharapkan kendala dalam implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di MIN 03 Kabupaten Semarang dapat teratasi dan proses pembelajaran
dapat menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.

Evaluasi Penerapan Kurikulum Belajar di MIN 03 Kabupaten Semarang

Evaluasi penerapan kurikulum merdeka di MIN 3 selama satu tahun ini masih
belum bisa disimpulkan secara keseluruhan, akan tetapi untuk evaluasi setiap kelas
penerapan kurikulum merdeka sudah berjalan dengan baik, hanya saja guru masih kurang
mendapatkan pendampingan secara khusus untuk implementasi kurikulum merdeka.
Pernyataan tersebut sangat sesuai dengan yang diungkapkan Isa, dkk. Bahwa kegiatan
evaluasi pembelajaran pada implementasi Kurikulum Merdeka sebagai alat ukur guru untuk
mengetahui perkembangan implementasi Kurikulum Merdeka di SD Islam Al Azhar 21
Pontianak (Isa et al.,, 2022). Evaluasi penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di MIN 03
Kabupaten Semarang perlu dilakukan untuk menilai sejauh mana kurikulum tersebut
berhasil diimplementasikan dan mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi selama
proses berlangsung. Berdasarkan kalimat sebelumnya mengenai kendala yang dihadapi,
evaluasi dapat difokuskan pada beberapa aspek utama.

Pertama, evaluasi terhadap pemahaman dan keterampilan guru sangat penting. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana guru-guru di MIN 03 Kabupaten Semarang
memahami prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar dan mampu menerapkannya dalam
pembelajaran sehari-hari. Evaluasi dapat dilakukan melalui observasi kelas, wawancara
dengan guru, serta survei yang mengukur tingkat pemahaman mereka tentang pendekatan
baru ini. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk merancang pelatihan atau pendampingan
lebih lanjut guna meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis
proyek dan asesmen yang lebih fleksibel.

Kedua, evaluasi terhadap ketersediaan sarana dan prasarana juga penting untuk
menentukan apakah fasilitas yang ada sudah mendukung penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar. Mengingat keterbatasan perangkat teknologi dan akses internet yang dihadapi oleh
sekolah, evaluasi dapat melibatkan pemeriksaan terhadap ketersediaan perangkat digital,
ruang kelas yang fleksibel, dan jaringan internet yang stabil. Dari hasil evaluasi ini, pihak
sekolah dapat merencanakan perbaikan atau pengadaan perangkat yang dibutuhkan untuk
mendukung pembelajaran berbasis teknologi.

Selanjutnya, evaluasi terhadap karakteristik peserta didik juga perlu dilakukan untuk
melihat apakah pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa berjalan
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dengan efektif. Evaluasi ini bisa melibatkan analisis pencapaian hasil belajar siswa, baik
dalam aspek akademik maupun non-akademik, serta kemampuan mereka dalam mengelola
pembelajaran secara mandiri. Hasil dari evaluasi ini akan memberikan gambaran apakah
pendekatan yang lebih individual dan berbasis proyek sudah berhasil meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.

Evaluasi terhadap dukungan orang tua dan masyarakat juga menjadi penting. Ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana orang tua memahami perubahan dalam
kurikulum dan mampu mendukung pembelajaran anak-anak mereka di rumah. Evaluasi
bisa dilakukan dengan mengadakan survei atau forum diskusi dengan orang tua untuk
mengukur tingkat pemahaman mereka terhadap Kurikulum Merdeka Belajar dan mencari
tahu hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalam memberikan dukungan.

Terakhir, evaluasi terhadap beban kerja guru juga perlu dilakukan untuk menilai
apakah guru memiliki waktu yang cukup untuk merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka Belajar. Evaluasi ini dapat
dilakukan melalui wawancara dengan guru-guru dan pengamatan terhadap alokasi waktu
yang mereka miliki dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Berdasarkan hasil evaluasi, pihak
sekolah dapat mempertimbangkan penyesuaian jadwal atau pembagian tugas yang lebih
seimbang.

Dengan melakukan evaluasi komprehensif terhadap berbagai aspek di atas, pihak
sekolah dapat mengidentifikasi masalah yang perlu diperbaiki dan merencanakan langkah-
langkah perbaikan yang tepat. Evaluasi ini tidak hanya penting untuk mengetahui
keberhasilan penerapan kurikulum, tetapi juga untuk terus meningkatkan kualitas
pendidikan di MIN 03 Kabupaten Semarang.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MIN 3 Kabupaten Semarang telah melakukan
berbagai persiapan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, meskipun masih
dihadapkan pada kendala yang signifikan. Sosialisasi, pelatihan, dan penggunaan metode
pembelajaran yang inovatif seperti PjBL merupakan langkah-langkah positif. Namun,
kurangnya pemahaman guru dan minimnya pendampingan dari pemerintah menjadi tantangan
yang perlu segera diatasi. Rekomendasi untuk peningkatan di masa mendatang meliputi
perlunya pendampingan lebih intensif dan peningkatan keterlibatan semua guru dalam
pelatihan dan sosialisasi kurikulum.

Adapun kendala persiapan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIN 3
Kabupaten Semarang adalah kurangnya guru mendapatkan pembekalan dan pendampingan
secara langsung pada pelaksanaannya. Dari kendala tersebut muncul beberapa kendala lain di
antaranya yaitu guru masih kesulitan dalam menyusun modul ajar, guru masih kesulitan dalam
menerapkan penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil alamin baik di dalam
kelas maupun di luar kelas dan juga guru masih belum bisa maksimal untuk menerapkan
metode Project Based learning. Adapun untuk mengatasi kendala tersebut kepala sekolah
melakukan koordinasi bersama guru-guru yang terkait dalam implementasi kurikulum merdeka
dan saling membantu ketika ada kesulitan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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wawasan dan rekomendasi bagi madrasah lain yang ingin menerapkan Kurikulum Merdeka
secara efektif.
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